BAR ]
PENDANIULUAN

A. Latar Belakang Masz ah

Pada era kemajuan ipiek ini, perubahan global semakin cepat terjadi dengan
adanya kemajuan-kemajuan dari negara inaju di bidang teknolog! informasi dan
komunikasi. Kemajuan iptek ini mendorong semakin lajunya proses globalisasi
(Muhaimin dkk., 2001 : 85).

Cepatnya arus inforinasi dan lrunsfonnasi yang membuat dunia scakan lanpa
batas.. Dehgan teknoiogi tinggl mencoba menawarkan untuk menyelesaikan
persoalan-persoalan. kemaausivin  dengan penemuan 1ekﬁologi paling mutakhir.
Dengan teknologi  dajut diselesaikan persoa]angpersoalan manusia dalam
mempertahankan komunites hidup, namun deniikian tidak jarang kemudian teknologi
kenyataannya mom! ua! ranusia terbelenggu dengan penémuan burunya, keadaan
spiritualitas semakin duigkal sehingga diperinkan bimbingan mental agama supaya
fitruh agama tumbuh kembu'i di tengah pesatnya sians dan teknologi. Karena pada
dasarnya agama merupa’ an fitrah manusia, sebagaimana firman Allah dalum al-

Qur’an surat 30 / Al-Ruura ayat 30 :
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Artinya : “ Maka hacapkanlah wajahmu dengan lurus kepada Agama ( Allah ) :
_ (tataplah atas ) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut
fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fittah Allah. ( Itulah ) agama
yang lurus : tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui “ ( Hasbi
Ash — Shiddieqi, dkk, 1990 : 645).

Ayat diatas menuajukan bahwa pendidikan agama merupakan kebutuhan
~ yang tidak bisa ditawar bagi manusia, demikian karena kepribadian utama tidak
timbul begitu saja melainkan diperiukan pembinaan atau pendidikan.

Mengingat pentngnya pendidikan agama untuk menyiapkan generasi

dimasa mendatang, Zakiaa Daradjat dalam Ahmad Tafsir ( 1966 : 97 ) menyatakan

bahwa :

Betapa pentingnya agama dalam kehidupan manusia tidak diragukan lagj,
terutama pada mas: kemajuan ilmu pengetahuan dan tcknologi yang
semakin cepat, Fetika kebutuhan hidup semakin meningkat, dan agama
scmakin terabaitan. Kcimanan yaug teguh  scmakin diperlukan agar
manusia dapat dibimbing dan diarahkan oich imannya dalamn menempuh
kehidupan dan dalam memenuhi segala kepentingannya. Keimanan yang
dapat mengendalikan dan membimbing manusia dalam hidupnya, adalah
keimanan yang te:jalir. dan menyatu dalam kepribadiannya.

Secara operasional, pelaksanaan pendidikan di Indonesia diatur dalam
Undang-undang RI Nomor * 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
bahwa per:velenggaraan pendidikan dilaksanakan melalui 2 ( dua ) jalur yaitu jalur
pendidikan sekolah dan jalur pendidikan luar sekolah ( UUSPN, 1989 :5).

Lewat dua jalur pendidikan diatas, pendidikan agama dilaksanakan,

Disamping pemerintah 1nengatur sistem pelaksanaannya, pendidikan agama Islam

merupakan amanat yans harus dikcnalkan oleh suatu generasi ke concrasi berikutnya



teruvtama dari orang tua atau pendidik kepada anak-anak dan peserta didiknya.
Karena kesempatan oraag tua untuk mendidik sangat kecil, maka satu-satunya cara
;lcngzm menyekolal:kav anak-anaknya di lembaga pendidikan sekolah.

Anak usia sckolal: scbagai usia perkembangan dan pertumbuhan, sangat
dipengaruhi oleh fakicr lingkungan ( M. Ngalim Purwanto, 1990 : 21 ). Dengan
demikian lingkungan sckolah sangat pula berpengaruh terhadap keberhasilan proses
pembelajaran di sekolal.

Lingkungan ( enviroment ), menurut Sartain yang dikutip M. Ngalim
Purwanto ( 1990 : 28 ) adalah : |

Meliputi semua Xondisi-kondisi dalam dunia ini yang dalam cara-cara

tertentu mempengaruhi tingkah laku kita, pertumbuhan, perkembangan atau

life procesics Kita kecuali gen-gen dan bahkan gen-gen dapat pula

dipandang scbagai menyiapkan lingkungan ( to provide enviroment ) bagi
gen yang lain,

Salah satu jroses lingkungan yang mempengaruhi proses pendidikan
tersebut adalah lingkungan sosial, dimana sekolah itu berada.

Situasi linek uigan sckolah yang kurang kondusif, akan melemahkan daya
konscntrasi berpikir dan berakhlak mulia, scrta mengurangi gairah belajar, bahkan
mengurangi daya bersaing ualam meraih kemaujan ( H.M. Arifin, 1995 : 96-97 ).

Berdasarkar: svadi pendahuluan yang dilakukan penulis di SLTP Negeri I
Ciledug Kabupaten Cirsbon bahwa letak sekolah tersebut berdekatan dengan pasar.
Hal ini cukup menggaggu jalannya proses pembelajaran di sekolah, khususnya dalam

hubungan pembelajaran bidang studi Pendidikan Agama Islam. Dengan demikian



dipertanyakan sejauh m:na pengaruh lingkungan pasar terhadap proses pendidikan

agama Islam di SLTP Negeri I Ciledug Kabupaten Cirebon ?

B. Perumusan Masalah.

Perumusan mas: lai dalam pencﬁtian ini dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu
1. Identifikasi Masalah.
a. Wilayah Penclitian.
Wilayah penclitian ini masuk dalam wilayah kajian Strategi Belajar
Mengajar Pendidisan Agama Islam.
b. Pendekatan P nelitian.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Ficld Research , yaitu penelitian

lapangan ten!zng pungaruh lingkungan pasar terhadap proscs pendidikan
agama Islam i SLTP Negeri I Ciledug Kabupaten Cirebon.
¢. Jenis Masalah.
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah ketidakjelasan tentang
pengaruh lingkungan pasar terhadap proses pendidikan agama Islam di
SLTP Negeri 1 Ciledug Kabupaten Cirebon.
2. Pembatasan Masalih.
Penelitian daJam skripsi ini dibatasi masalahnya dalarni hal :

a. Linguvyan pasar yaog dimaksud adalah pasar Ciledug,



b. Proses penddikan agama Islam yang dimaksud adalah prosecs
pembelajaran bidang studi pendidikan agama Islam dan perilaku siswa,
baik di sekolat. maupun di luar sckolah.

3. Pcrtanyaan Penclit’an.
Dari pemasalahan diatas, dapat dipertanyakan beberapa pertanyaan
penelitian sebagai berikut :

a. Bagaimanak:h keadaan lingkungan pasar yang ada di sekitar SLTP
Negeri I Cileduy Kabupaten Circbon ?

b. Bagaimanakah aktivitas belajar siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran bidang studi pendidikan agama Islam di SLTP Negeri 1
Ciledug Kabupaten Cirebon ?

¢. Scberapa besar pengaruh lingkungan pasar terhadap proscs pendidikan

agama Islam di SLTP Negeri I Ciledug Kabupaten Cirebon ?

C. Tujuan Penelitian.

Adapun yang m:nyjadi tujuan penelitian ini adalah scbagai berikut :
1. Untuk memperoleh data tentang keadaan lingkungan pasar yang ada disekitar
SLTP Negeri I Ciledug Kabupaten Ch'ebon:
2. Untuk memperoleh data tentang aktivitas belajar siswa dalam mengikuti
pemibelajaran biging iudi pendidikan agama Islan di SLTY Nogeri I Ciledug

Kavoupaten Cirebon,



3. Untuk mengetahui tentang besarnya pengaruh lingkungan pasar terhadap
proses pendidikan agama Islam di SLTP Negeri 1 Ciledug Kabupaten

Cirebon.

D. Kerangka Pemikiran
Proses pendidikan tidak bisa dilepaskan dari belajar, perintah dalam
pendangan Islam seperti firman Allah dalam AL-Qur’an surat 96/Al-Alaq ayat

1-5:
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Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan,
Dia telalh menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah,
dan Tubanmulah Yang Paling Pemurah, Yang mengajar
(manusia) dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada
marnisia apa yang tidak diketahuinya”. (Hasbi Ash Shiddieqi,
dkk, 1991 : 1079).

Demikian penting mazina pendidikan dalam membentuk insan kamil atau
manusia sempurna, sehingga ayat pertama turun dalam Al-Qur’an adalah perintah
untuk belajar.

Menurut Saidiman AM. (1992 : 23), bahwa belajar itu sebagai “rangkaian
kegiatan jiwa raga, psiko - fisik untuk menuju ke perkembangan pribadi manusia
seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, tamah kognitil,

efektif dan psikomotorik”.



Dalam kegiatan hal diatas, maka didirikanlah sekolah-sckolah sebagai
lembaga pendidikan. Peadidikan adalah “ usaha sadar untuk menyiapkan peserta
didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya di
masa yang akan datang “ (UUSPN, 1989 : 2).

Belajar sebagai salah satu unsur pendidkan ada dua faktor yang
mempengaruhinya, yaitn faktor internal dna faktor cksternal, dan keduanya
mempunyai pengaruh timbal balik terhadap belajar (Abd. Rachman Abror, 1993:74),

Sebagai proses wwenuju perkembangar yang utama, scorang yang belajar
tidak hanya dipengaruhi orang lain atau faktor ekstern, ia juga dipengaruhi dari
selain manusia, seperti lingkungan alam atau lingkungan budaya ( Ahmad Tafsir,
1992 : 25).

Untuk memberikar gpmbaran tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan dalam pros:. pendidikan, dapat dijelaskan melalui skema sebagai

berikut :

Instrumental
Input

U

Raw Input = " Teaching ~ Learning = Out put
Proceses

f

Inviromental ‘
Input

Gambar diatas monunjukan bahwa masukan mentah ( raw input )

merupakan bahan baku yaag periu diolah, dalam hal ini diberi pengalaman belajar



tertentu dalam proses pemb-! gacan ( teaching - learning proceses ). Di dalam proses

pembelajaran itu turut yaula berpengaruh sejumlah faktor lingkungan yang merupakan

masukan lingkungan ( caviromental input ) guna menunjang, (crcapainya Keluaran

yang dikehendaki ( output ). Berbagai faktor terscbut berinicraksi satu sama lain

dalam menghasilkan keluaran tertentu,

E. Langkah — Langkan Penelitian.

berikut ;

Dalam melakakan penelitian, penulis menempuh langkah-langkah sebagai

1. Sumber Data.

a.

Sumber data ieoritis, yaitu sumber data yang berasal dari buku-buxu yang
ada kaitan langsung dengan pembahasan skripsi.

Sumber Data I'mpiris, yaitu sumber data yang berasal dari lokasi
penelitian, dolaax tal ini SLTP Negeri I Ciledug Kabupaten Cirebon,
yang meliputi : ilepala Sekolah, Guru Bidang Studi PAI, dan seluruh

siswa SL'TP Negeri I Ciledug Kabupaten Circbon.

2. Sampel.can Poprlasi.

a.

Sampel dalam penclitian ini adalaha seluruh siswa SLTP Negeri I
Ciledug Kabupaten Cirebon yang berjumlah 1.284 orang siswa.

Populasi daiain penelitian ini menggunakan tcknik random sampling , hal

ini didasarkar atas pendapat Suharsimi Arikunto ( 1991 : 107 ) yang



menyatakan balwa @ “ ... Jika jumlah subycknya besar dapal diambil
antara 10 —- 15 ¢, atau 20 — 25 % atau Icbih =,
Jali, sampel dalam penelitian ini adalah 10 % dari jumlah populasi
( 1.284 orang siswa ), yaitu 128 orang siswa.
3. Leknik Penguinpu’an Daia.
Dalam melakukan pengumpulan data, penulis menggunakan teknik-
teknik sebagai berikut :

a. Observasi, dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan terhadap
objck-objek keramaian pasar dan perilaku belajar siswa sorta proscs
pembelajaran Didang studi pendidikan agama Islam di SLTP Negeri I
Ciledug Kabupaten Cirebon.

b. Wawancara -lilzkukan dengan sumber data, yaitu Kcopala Sckolah dan
Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di SLTP Negeri I Ciledug
Kabupaten Cirebon, yaitu untuk memperoleh data tentang dampak
lingkungan pasar terhadap proses pendidikan agama Islam di sckolah.

c. Angket, yaitiz penulis menyebarkan pertanyaan-pertanyaan tertulis kepada
siswa untuk memperolch data tentang keadaan lingkungan yang ada di
sekitar sekclah daw akiivitas belajar sis'wa dalam mengikuti pembelajaran
bidang studi Iondidikan Agama Blam di SLTP Ncgeri 1 Ciledug

Kabupaten Cirhon.
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d. Studi Dokumezatasi.
Teknik yang «-pergunakan penulis untuk memperoleh data tentang
kondisi obychif SLTP Negeri I Cilcdug Kabupaten Circbon, yang
meliputi : sejirah beidirinya, keadaan guru, personel Tata Usaha, dan
siswa, sarana ¢ n fasilitas
4. Teknik Analisis Dzla.
Dalam melakukan analisis data, penulis menggunakan teknik-teknik
sebagai berikut :
a. Mengklasifikasikar. data menurut jenisnya.
b. Memberikan sh.or terhadap data.
¢. Menyusun tabel.
d. Menafsirkan d1a.
¢. Moenarik kesimpulan.
Adapun dalara menafsirkan data yang sudoh terkuinpul, pennlis
menggunakan analisis deagan pola prosentase, dengan rumus :

P =fx130%
N

Keterangan :

= P = banyakuyu frekuensi dalam bentuk prosentase.
» f = frekueasi / jumlah jawaban responden tertentu.
* N = junaa’ sciuruh responden.

* 100 Y% = angka proscntase.
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Selanjutny« scbagai pedoman dalam menafsitkan data yang tclah

terkumpul, maka digunakan prosentase, sebagaimana vang dikemukakan oleh

Suharsimi Arikunto ( 1991 :196 ) :

o »

c.
d.

76 % - 100 %
56 %- 75%
40% - 55% =
0%- 39% =

adapun untuk mengtahui

= baik
= cukup

kurang baik
tidak baik

pengaruh lingkungan pasar tcrhadap proscs

pendidikan agama Islami digunakan rumus korelasi product moment, yaitu :

I'xy =

2 NY

Voex®) 2y
( Subarsini Arikunto, 1991 :205).

Dan hasil Forelas! di atas, sclanjutnya ditafsirkan dengan ketentuan

sebagai berikut :

a. Antara 0,800
b. Antara 0,600
c. Anfara 0,400
d. Antara 0,200
€. Antara 0,000

( Suharsimi Arikuvnto,

- 1,000 = Tinggi

- 0,800 Cukup

- 0,600 = Agak Rendah

- 0,400 = Rcendah

- 1,200 = Sangat Rendah
1991 :209).
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